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ABSTRAK

Latifatul, Essa, NIM. 2320159. 2024. “Pengaruh Pendekatan Saintifik dalam
Pembel gjaran Matematika terhadap Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa Kelas 5 di SDN Sariglagah Kabupaten Batang”. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: Alyan Fatwa, M.Pd.

KataKunci: Pendekatan Saintifik, Matematika, Kemampuan Pemecahan
Masalah

SDN Sariglagah Kabupaten.#Batang, pendekatan pembelgaran yang
digunakan guru pada mata pelgjaran matematika belum maksimal, khususnya
dalam peningkatan kemampuan pemecahan masal ah siswa kelas 5. Penditian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan saintifik terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 5.

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran
Matematika terhadap Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas
5 di SDN Sariglagah Kabupaten Batang” yang bertujuan untuk mengetahui
perolehan nila pretest kemampuan pemecahan masalah, untuk mengetahui
perolehan nila pposttest kemampuan pemecahan masalah, dan untuk menjelaskan
pengaruh pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas 5 SDN Sariglagah
Kabupaten Batang.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan desain
penelitian yaitu desain one group pretest — posttest. Hasil' penelitian menunjukkan
bahwa hasil pretest kemampuan pemecahan masaah siswakelas5 SDN Sariglagah
Kabupaten Batang menunjukkan nilai rata-rata sebesar 39,44, yang mencerminkan
tingkat awa kemampuan siswa yang masih rendah-dalam menyel esaikan masalah
matematika sebelum penergpan pendekatan santifik. Setelah penerapan
pendekatan saintifik, nila rata-rata posttest siswa meningkat menjadi 62,22,
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika
yang signifikan dibandingkan dengan hasil pretest. Sehingga pendekatan saintifik
mampu meningkatkan pemecahan masalah matematika siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu pilar dalam upaya mengembangkan
sumber daya manusia (SDM) dalam suatu negara. Pendidikan secara nasiona
bertujuan untuk mengembangkan potens siswa agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif,smandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggungjawab (UU No. 20 Tahun 2003). Pendidikan di sekolah
daasar menjadi sangat penting karena semua dasar-dasar tentang dunia
pendidikan akan anak dapatkan di sekolah dasar begitu juga dengan mata
pel ajaran matematika (Trianto, 2015)

Matematikaialah mata pelaaran yang sangat penting untuk digjarkan di
SD/MI karena matematika sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari siswa
dan diperlukan sebagal dasar untuk mempel gjari matematika lanjut dan mata
pelgjaran lan. Mengingat hal tersebut sangatlah penting mempelgari,
memahami dan menguasal ilmu matematika serta menggunakannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting baik dalam proses
pembelgaran maupun dalam kehidupan sehari-hari. Pemecahan masalah
sebagai langkah awal siswadalam mengembangkan ide-ide dalam membangun
pengetahuan baru dan mengembangkan keterampilan-keterampilan

matematika. Seperti yang diungkap dalam NCTM (2000:52) bahwa semua



siswa harus membangun pengetahuan matematika baru melalui pemecahan
masalah. Hal ini dikarenakan dalam proses pemecahan masalah, siswa juga
dapat berusaha untuk belgjar mengenai konsep yang belum diketahui, sehingga
siswa dapat menjadikan pembelgaran tersebut sebagal pengalaman belgjar
selanjutnya dengan masalah/soa yang dengan bobot sama (dalam artikel
Nurfatanah, 2018: 547-548).

Usaha yang dilakukan. agar siswa dapat memahami, menguasai dan
menggunakannya dal am pemecahan masalah tidaklah mudah. Karena sebagian
besar siswa SDN Sariglagah Kabupaten Batang sebagal subjek penelitian ini,
menganggap matematika adalah mata pelajaran yang sulit, sebab didalamnya
banyak terdapat oprasi hitung yang harus dipahami oleh siswa ketika mereka
mengerjakan soal. Hal ini menyebabkan rendahnya kemampuan siswa dalam
pemecahan masalah sehingga hasil belgjar kurang maksimal.

Peneliti melakukan pra survel di SDN-Sariglagah Kabupaten Batang
sebanyak duakali guna mengetahui permasal ahan yang ada. Prasurvei pertama
ini dilakukan pada hari Kamis, 25 Januari 2024, peneliti memintaizin kepada
Ibu Sri Indayati, S. Pd selaku kepala sekolah untuk di wawancara sekaligus
observas kelas. Hasil wawancara dan observas tersebut diperoleh informasi
bahwa guru sudah menerapkan model pendekatan saintifik akan tetapi dalam
proses pembelgarannya masih terdapat beberapa kendala. Adapun hasil
observas kelas tersebut diantaranya, siswa pasif karena hanya mendengarkan
penjelasan guru sgja, suasana kelas kurang kondusif, penyampaian materi

masih terpusat pada guru (teacher centered), siswa ribut sendiri dan berbicara



dengatemannya saat guru menyampaikan materi, metode yang digunakan guru
kurang bervarias.

Prasurvel kedua dilakukan pada hari senin 22 April 2024, pendliti
mel akukan wawancara kepada | bu Rizkiatun Khomsah, S.Pd selaku guru kelas
sekaligus guru matematika. Hasil wawancara diperoleh informasi diantaranya
pemahaman tentang konsep matematika seutuhnya hanya diberikan oleh guru
sga, guru menganggap bahwasiswanya sulit diatur, guru masih menggunakan
metode ceramah, sehingga siswa kurang aktif pemahaman dan kemampuan
siswatidak digai.di dalam dirinyasendiri. Peneliti juga memperoleh hasil nilai
ujian matematika kelas 5. Sebanyak 10 siswa mendapatkan nilai di bawah
KKM vyaitu darl rentang 45-69 pada Ulangan Semester Ganjil. Sedangkan
untuk nila KKM mata pelgjaran matematika adalah 70, siswa kelas 5
berjumlah 18 siswa.

Hasil dari pengamatan tersebut ditemukan beberapa masalah dalam
pembelgjaran matematika, dimana siswa kurang mampu memahami materi
yang disampaikan guru, dan delam mengerjakan soa kemampuan pemecahan
siswa masih kurang. Untuk itu diperlukan suatu pembelgjaran dalam
mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Salah
satunya dengan menggunakan pendekatan saintifik untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika.

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembel gjaran yang berpusat
pada siswa karena hal tersebut bertujuan untuk membuat siswa aktif selama

pembelgaran berlangsung, menggunakan langkah-langkah mengamati,



menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, serta mengkomunikasikan.
Tujuan dari pendekatan saintifik ialah agar mengembangkan kemampuan
pemecahan berpikir logis kritis siswa ketika menyelesaikan suatu masal ah.
Berdasarkan tujuan tersebut, pendekatan saintifik dapat membantu
mengembangkan pemecahan masaah matematika siswa. Komaasari
menjelaskan pendekatan pembelgaran merupakan suatu cara pandang yang
diperoleh dari proses belajar.mengajar yang menghasilkan pemahaman luas
yang mendukung, mendorong dan membentengi teknik pengajaran teoritis
(Haerullah 2017). Proses pembelgjaran saintifik mengajarkan siswa untuk
mengetahui dan memahami berbagal materi dengan menggunakan pendekatan
saintifik, hal ini juga mengagarkan kepada mereka bahwa informasi dapat
datang dari sumber mana pun, kapan pun, dan tidak bergantung pada gjaran
searah guru (Fahrurrozi & Hamdi, 2017). Pembelajaran yang memakai
pendekatan saintifik dirancang sesuai dengan K-13, karena diantara tujuan
penggunaan kurikulum tersebut untuk meningkatkan keaktifan siswa selama
pembelgjaran (dalam Monika Ratu, 2022).

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti bermaksud
melakukan penelitian pada sekolah tersebut dan menindaklanjuti permasalahan
yang ada dengan menjadikannya sebagai karya ilmiah skripsi yang berjudul
“Pengaruh Pendekatan Saintifik dalam Pembelgaran Matematika terhadap
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masdah pada Siswa Kelas 5 SDN

Sariglagah Kabupaten Batang”.
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| dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Kurangnya pemahaman tentang pendekatan saintifik

2. Implementasi pendekatan saintifik yang tidak optimal

3. Pengukuran kemampuan pemecahan masalah yang tidak tepat

4. Perbedaan kemampuan siswa dalan memahami dan mengaplikasikan
pendekatan saintifik.dapat mempengaruhi.hasil belgar.

Pembatasan M asalah

Berdasarkan identifikass masalah yang diuraikan diatas, agar

pembahasan penelitian tidak terlalu meluas dan terarah, maka penulis

membatasi masalah sebagal berikuit:

1. Definisi dan komponen-komponen pendekatan saintifik yang diterapkan
dalam pembelgjaran matematika

2. Langkah-langkah konkret yang diambil dalam pendekatan ini, misanya
observasi, tanya jawab, eksperimen, asosiasl dan komunikasi

3. Definisi dan aspek-aspek kemampuan pemecahan masalah yang diukur

4. Indikator dan instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah siswa

5. Topik atau materi matematika yang digjarkan menggunakan pendekatan
saintifik

6. Kurikulum atau silabus yang digunakan sebagal acuan dalam pembel gjaran.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimana perolehan nilai pretest kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang?

2. Bagaimana perolehan nilal postest kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten.Batang?

3. Apakah terdapat pengaruh pendekatan saintifik dalam pembelgaran
matematika terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang?

1.5 Tujuan Penélitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penéitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perolehan nilai pretest kemampuan pemecahan masalah
siswa kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang

2. Untuk mengetahui perolehan nilai posttest kemampuan pemecahan masalah
siswakelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang

3. Untuk menjelaskan pengaruh pendekatan saintifik dalam pembelgaran
matematika terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa

kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang.



1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang
pengaruh pendekatan saintifik dalam pembel gjaran matematika terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah padasiswakelas5 di SDN
Sariglagah Kabupaten Batang
1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah
satu pertimbangan bagi sekolah guna meningkatkan mutu
pembelgjaran di sekolah
b. Bagi Guru
Diharapkan bisa menjadi salah satu alternatif dalam
pelaksanaan - kegiatan belgjar di- sekolah sehingga dapat
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
c. Bagi siswa
Diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis suswa dalam proses pembelgaran matematika
melalui pendekatan saintifik
d. Bagi Pendliti
Menambah pengetahuan dan wawasan penditi tentang
pembelgaran dengan pendekatan saintifik bisa meningkatkan

kemampan pemecahan masalah matematis siswa



BAB |1
LANDASAN TEORI
2.1 Deskripsi Teoritik
2.1.1 Pengertian Pendekatan Saintifik

Yang dimaksud dengan pendekatan pembelgaran adalah suatu
konsep atau metode yang digunakan dalam bahan gjar untuk mencapai
tujuan pembelaaran yang memerlukan satu atau lebih teknik. Ada
beberapa strategic yang digunakan dalam pendidikan, yang paling
menonjol adalah strategi saintifikesi. Pendekatan saintifik pertama kali
disebutkan dalam sejarah pendidikan Amerika pada awal tahun 1900-an
sebagal pendekatan laboratorium formalistik yang memutarbalikkan
fakta ilmiah. Pendekatan ini memudahkan guru, atau pengembang
kurikulum, | untuk meningkatkan proses pembelgaran dengan
menyederhanakan proses dan memberikan instruksi yang jelas untuk
diikuti siswa ketika melakukan kegiatan-pembelgaran. Hal inilah yang
tampaknya menjadi aasan digunakannya pendekatan Santo Fransiskus
sebagal pendekatan dalam kurikulum 2013, Maryani (2018:20).

Pendekatan saintifik adalah metode penggaran yang dirancang
agar siswa secara aktif mempelgari konsep, hukum, atau prinsip melalui
berbagai latihan seperti mengidentifikas atau mengatasi masalah,
merumuskan masalah, mempersigpkan atau mengatasi  hipotesis,
pengumpulan data menggunakan berbaga teknik, menganalisis data

(menalar), menyoroti temuan, dan mengkomunikasikan konsep, hukum,



atau prinsip yang relevan. Pendekatan dimaksudkan untuk membantu
siswva memahami berbagai mata pelgaran dengan menggunakan
pendekatan ilustratif, dan informasi dapat dari mana sgja, kapan sgja,
serta tidak boleh bisa terhadap informas yang dirancang untuk
mendorong siswa mencari berbagai sumber pengetahuan melalui
observasi, bukan hanya membacanya, Hosnan (2020:35).

Pendekatan saintifik dirancang untuk membantu siswa untuk
menjadi |ebih sadar diri sehingga lebih mudah memecahkan masalah
yang berkaitan dengan konsep-konsep yang.tercakup dalam kurikulum
dan menyelesaikan masalah yang muncul dalam kehidupan sehari-hari.
Menurutjpandangan Barringer yang dikutip oleh Y unus Abidin (2020),
pembelgjaran saintifik adalah pembelgjaran yang mendorong siswa
berpikit Kritis secara sistematis dan Kritis guna mengatasi permasalahan
sulit dipahami yang muncul selama proses pembelgjaran. Sehubungan
dengan hal tersebut pembelgjaran dengan pendekatan saintifik akan
melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah yang kompleks
melalui latihan menulis kreatif dan mengembangkan pemahaman
konseptual. Oleh karena itu, terbukti bahwa pembelgaran dengan
pendekatan saintifik sangat bermanfaat untuk megembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah yang
kreatif.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 103 Tahun 2014 tentang

Standar proses, pendekatan saintifik dalam pembelgaran meliputi 5M,
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yaitu: mengamati, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan. Menurut Lestari (2020), dalam pelaksanaan
kurikulum 2013, pendekatan saintifik ini lebih efektif hasilnya
dibandingkan dengan pembelgjaran tradisional. Inti dari kurikulum 2013
adalah ada pada upaya penyederhanaan dan sifatnya yang thematic
integrated. Kurikulum 2013 untuk menciptakan manusia yang mampu
menghadapi tantangan.masa depan. Di mana pendekatan saintifik ini
adalah proses pembelgaran yang berpusat pada sSiswa yang
mengharuskan siswa untuk aktif dengan pendekatan saintifik. Siswa
dituntut | untuk bisa mengobservasi, bertanya, bernalar dan
mengkomunikasikan apa yang mereka peroleh atau mereka ketahui
setelah mengikuti pembel gjaran.

Menurut Kurniasih dalam Endang L estari menyatakan pendekatan
saintifik adalah proses pembelaaran yang dirancang sedemikian rupa
agar siswa secara aktif mengonstruksikan konsep pembelajaran melalui
tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan
masalah), merumuskan masalah, mengagjukan atau merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data dengan berbaga teknik, menganalisis
data, menarik kesimpulan, dan mengkomunikasikan konsep.

Menurut Bernard dalam Keyes menyatakan bahwa pendekatan
saintifik berdasarkan padatigaasumsi, (a) kenyataan “di luar sana” untuk
diketahui, (b) observas langsung adalah cara mengetahui itu, (C)

penjelasan tentang hal-hal pada kegadian yang dapat diamati selalu
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mencukupi dan pengelasan metafisik tidak pernah dibutuhkan. Jadi,
pada dasarnya metode ilmiah membuat siswa melakukan berbagai
pengadaman belgar melalui observass dan menjelaskan hasil
pengamatannya.

Berdasarkan beberapa pendapat peneliti, dapat disimpulkan bahwa
pendekatan saintifik adalah suatu proses pembelgaran yang disusun
sedemikian rupa untuk secara aktif mengontruksi konsep, hukum, atau
prinsip melalui _tahapan-tahapan mengamati, merumuskan masalah,
mengajukan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik,
menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan
konsep, prinsip dan huku, yang ditemukan tersebut.

2.1.2 Karakteristik Pendekatan Saintifik

Menurut Hosnan pendekatan saintifik memiliki karakteristik
seperti berpusat pada siswa, melibatkan keterampilan proses sains dalam
mengonstruksi-konsep, hukum, atau prinsip, melibatkan proses-proses
kognitif yang potensiad dalam merangsang perkembangan intelek,
khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi (high order
thinking/HOTYS) siswa, dan mengembangkan karakter siswa. Sedangkan
karakteristik pendekatan saintifik dalam pembelgaran adalah sebagai
berikut: berorientas pada siswa, mengembangkan potens siswa,
meningkatkan motivasi siswa, mengembangkan sikap dan karakter siswa

dan meningkatkan kemampuan mengomunikasikan hasil belgar.
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Dengan demikian pendekatan saintifik dapat membantu guru
daam proses penggaran dengan tahapan-tahapan terperinci yang
memuat instruksi kegiatan pembelgaran siswa. Dapat disimpulkan
bahwa karakteristik pendekatan saintifik adalah pendekatan yang
berpusat pada siswa, siswa berperan aktif dalam proses pembelgjaran,
serta dapat mengembangkan sikap dan karakter siswa.

2.1.3 Langkah-langkah Pendekatan.Saintifik

McMillan .dan Schumaher yang dikutip dari Yunus Abidin,
menyatakan bahwa |angkah-langkah dari pendekatan saintifik terdiri dari
4 langkah, yaitu sebaga berikut: identifikass masalah, membuat
hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis data, menginterpretasi data
dan membuat kesimpulan.

Sedangkan menurut Endang Titi, langkah-langkah pendekatan
saintifik pada proses pembel g aran kurikulum 2013 antara lain:

a Mengamati

Pada langkah ini siswa melakukan pengamatan menggunakan
pancaindra baik itu dengan membaca, memperhatikan, melihat,
mendengarkan menonton dan lainnya memanfaatkan alatu atau tidak
untuk melakukan identifikas atas bebarapa hal yang ingin atau perlu
diketahui agar dapat mengerjakan sesuatu. Mengamati yang dimaksud
daam penelitian ini adalah mengamati video pembelgaran yang
dikirimkan di awal seblum pra pembelgjaran di sekolah berlangsung.

Siswamengakses video pembel gjaran yang dikirimkan oleh guru, agar
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siswa dapat sedikit gambaran tentang materi yang akan dipelgari di
dalam kelas.
. Menanya

Pada langkah ini, siswa membuat dan mengajukan pertanyaan
mengenal hal-hal yang belum dipahami dari video pembelgaran yang
sudah ditonton di rumah sebelum proses pembelgaran di kelas
berlangsung, tanya jawab, melakukan diskusi mengenai pengetahuan
atau informasi.yang kurang jelas, informasi tambahan atau klarifikasi.
. Mengumpulkan informasi/mencoba

Pada langkah ini, siswa melakukan percobaan, membaca dari
berbagal sumber lain, melakukan pengamatan atas objek/kejadian /
aktivitas, melakukan wawancara dengan narasumber untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk kebutuhan pertanyaan.
. Menalar/mengasosiasi

Pada langkah ini, memungkinkan siswa mel akukan pengolahan
informasi yang telah dikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk
membuat kategori, mengasosias atau menghubungkan informasi
terkait dalam rangka menemukan suatu pola dan menyimpulkannya.
. Mengomunikasikan

Pada langkah ini, siswa menyampaikan hasil pengamatan,
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secaralisan, tertulis, atau media

lainnya. Menygjikan laporan dalam bentuk bagian, diagram, atau
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grafik, Menyusun laporan tertulis, dan menyagjikan laporan proses,
hasil, dan kesimpulan lisan.
2.1.4 Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Saintifik

Suatu pendekatan pembelgaran akan memengaruhi  proses
pembelgjaran, dan berdampak pada hasil belgar siswa. Namun
kenyataannya setiap pendekatan pasti memiliki kelebihan dan kelemahan
masing-masing. Adapun keunggulan pembelgaran dengan pendekatan
saintifik, antara_lan: meningkatkan kemampuan intelek, khususnya
kemampuan berpikir tingkat tinggi, untuk membentuk kemampuan siswa
dalam menyelesaikan suatu masalah sistematik, terciptanya kondisi
pembelajaran dimana siswa merasa bahwa belgjar itu merupakan suatu
kebutuhan, diperolehnya hasil belgjar yang tinggi, melatih siswa dalam
mengomunikasikan ide-ide khususnya menulis artikel ilmiah, dan untuk
mengembangkan karakter siswa (Eliyana, 2020).

Selain memiliki kelebihan pendekatan saintifik juga memiliki
kelemahan dalam beberapa hal . Adapun kel emahan pendekatan saintifik
antaralain: dapat menghambat |gju pembelgaran yang meenyita waktu,
kegagalan dan kesalahan dalam melakukan eksperimen akan berakibat
pada kesalahan penyimpulan, dan apabila terdapat siswa yang kurang
berminat terhadap materi yang dipelgari, dapat meenyebabkan

pembelgaran tidak efektif.
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2.1.5 Pengertian Kemampuan Pemecahan M asalah

Pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk mengatasi
kesulitan-kesulitan yang dihadapi untuk mencapa tujuan yang
diharapkan. Dalam matematika, kemampuan pemecahan masalah harus
dimiliki oleh siswa untuk menyelesaikan soal-soal berbasis masalah.
Menurut Sumarno (2000) pem pemecahan masalah adalah suatu proses
untuk mengatas kesulitan yang ditemui untuk mencapa suatu tujuan
yang diinginkan.

Branca (dalam Sumarmo, 1994) mengatakan bahwa pemecahan
masal ah dapat diartikan dengan menggunakan interpretasi umum, yaitu
pemecahan masalah sebagal tujuan, pemecahan masal ah sebagai proses,
dan pemecahan masalah sebagal ketrampilan dasar. Pemecahan masalah
sebagal tujuan menyangkut alasan mengapa matematika itu digjarkan.
Dalam intepretasi ini, pemecahan masalah bebas dari soal, prosedur,
metode atau is khusus yang menjadi- pertimbangan utama adalah
bagaimana cara menyelesalkan yang merupakan aasan mengapa
matematikaitu digjarkan. Pemecahan masal ah sebagai proses merupakan
suatu kegiatan yang |ebih mengutamakan pentingnya prosedur, langkah-
langkah strategi yang ditempuh oleh siswa dalam menyelesaikan
masal ah dan akhirnya dapat menemukan jawaban soal bukan hanya pada

jawaban itu sendiri.



16

2.1.6 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah matematis dapat diukur dengan
menggunakan indicator-indikator pemecahan masalah. Menurut Polya
dalam Jacoeb menyebutkan bahwa indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis antara lain; pemahaman masalah, mampu
mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, perencanaan
strategi, mampu menentukan . rumus/cara yang dapat digunakan,
pelaksanaan strategi, mampu menggunakan rumus/cara yang dapat
digunakan dan mulai menggunakan ide-ide penting yang akan digunakan
dan pengecekan Kembali, mampu mengoreksi Kembali jawaban yang
telah diberikan dalam menyelesaikan soal untuk memastikan jawaban.

Selain itu Soemarmo dalam Efiyanti Siregar juga mengatakan
beberapa Indikator pemecahan masalah pada pelgaran matematika
antaralain:

a. Mengidentifikas kecukupan data untuk pemecahan masalah. Maksud
peneliti pada indikator ini adalah siswa mampu mengidentifikasi
unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan pada sodl

b. Membuat model matematika dari suatu situasi atau masalah sehari-
hari dan menyelesaikannya. Maksud peneliti padaindikator ini adalah
siswamampu membuat model pembel g aran matematikadari hal yang
diketahui dan ditanyakan sebelumnya dan menyelesaikannya.

Cc. Merencanakan strategi dan menyelesalkan masalah matematika.

Maksud pendliti pada indikator ini adalah siswa mampu
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menghubungkan hal yang ditanyakan dari permasalahan yang ada,
dan menggunakan konsep yang tepat untuk menyelesaikan
permasal ahan yang diberikan.

d. Menjelaskan atau menginterpretaskan hasil sesuai dengan
permasal ahan asal serta memeriksa kebenaran hasil jawaban. Maksud
peneliti pada indikator ini adalah siswa mampu menjelaskan hasil
jawaban yang didapat berdasarkan penerapan strategi yang dilakukan
sebelumnya serta memeriksa kembali kebenaran dari jawaban yang
diperoleh.

e. Menergpkan matematika secara bermakna Maksud pendliti pada
indikator ini adalah siswa mampu menghubungkan informasinyang
ada pada pengetahuan yang telah dimilikinya dan tidak sekedar
menghafal rumus-rumus untuk menyelesaikan masalah tetapi
kegunaannya.

Berdasarkan beberapa uraian: mengenal  indikator kemampuan
pemecahan masalah tersebut, maka indikator pemecahan masalah yang akan
peneliti gunakan adalah indikator menurut Soemarmo yaitu mengidentifikasi
kecukupan data untuk pemecahan masalah, membuat model matematik dari
suatu situas atau masalah sehari-hari dan menyelesaikannya, memilih dan
menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika atau diluar
matematika, menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai dengan
permasalahan asal serta memeriksakebenaran hasil jawaban serta menerapkan

matematika secara bermakna.



18

2.1.7 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan
Masalah
Menurut Kartika Handayani (2021) faktor-faktor yang
berpengaruh pada proses pemecahan masalah matematis, antaralain:
a. Pengalaman Awad
Pengadlaman awa misanya ketakutan siswa terhadap
matematika dapat .~ memberikan hambatan pada kemampuan
pemecahan masalah
b. Motivasi
Motivasi interna seperti adanya rasa percaya diri, maupun
dukungan dari luar misalnya dengan pemberian soal atau pertanyaan
yang menantang dapat berpengaruh padahasil pemecahan masalah
c. Kemampuan Memahami Masalah
Pengetahuan konsep matematika siswa dengan tingkatan yang
berbeda mengakibatk an perbedaan kapabilitas siswa untuk melakukan
pemecahan masalah
d. Keterampilan
Diartikan sebagai kapabilitas dalam mengaplikasikan akal,
pikiran, serta konsep atau ide untuk melaksanakan atau mengerjakan

hal secaralebih bermakna.
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2.2 Kajian Pendlitian yang Relevan

Sebagal pertimbangan dalam penelitian, penulis melampirkan hasil
penelitian terdahulu sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Monika Ratu Sustina (2023)
dalam skripsinya dengan judul “Pengaruh Pendekatan Saintifik Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa MTs”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara keseluruhan, peningkatan kemampuan pemecahan
masal ah matematis siswamemiliki tingkat N-Grain dengan kategori “sedang”
sehingga dapat - dismpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis siswayang dibela arkan dengan menggunakan pendekatan saintifik
lebih baik dari pada dengan menggunakan pembelgjaran konvensional.
Persamaannya yaitu mengangkat permasalahan yang sama bahwa pemecahan
masalah matematis siswa masih sangat rendah yang mengakibatkan siswa
masih’ mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal. Sementara itu,
perbedaannyaaterletak padametode penelitian. Hasil penelitian ini mengalami
peningkatan kemampuan pemecahan masal ah.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Erny, dkk (2017) dalam artikel
dengan judul “Pengaruh Pendekatan Saintifik pada Pembelgjaran Matematika
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Kemampuan Berpikir Tingkat
Tinggi Siswa Kelas X IPA SMA N 1 Kepahiang”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan saintifik pada
pembelgjaran matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah berupa

meningkatnya rata-rata nilai post-test jika dibandingkan dengan rata-rata nilai
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pretest sebesar 97,5% untuk kelas eksperimen, sedangkan 96,9% untuk kelas
kontrol dengan pendekatan konstektual. Persamaan yang dilakukan Erny dkk
dengan peneliti adalah sama-sama menggunakan pendekatan saintifik. Adapun
perbedaannya yaitu melihat pengaruh pendekatan saintifik terhadap
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir tingkat tinggi,
sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti hanya melihat pengaruh
pendekatan saintifik terhadap.peningkatan pemecahan masalah siswa.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nuralam dan Eliyana (2017)
dalam artikel dengan judul “Penerapan Pendekatan Saintifik terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika di SMAN 1 Darul Imarah Aceh
Besar”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa hasil penelitian yang
diperoleh bahwa (1) uji statistik uji-t pihak kanan didapatkan t hitung += 2,76
dant tabel = 1,68, t hitung > t tabel > makaterikat Hytolak Ho, (2) respon siswa
terhadap pendekatan saintifik sebesar 3,21. Sehinggadapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika lebih tinggi yang digarkan
melalui pendekatan saintifik daripada kemampuan pemecahan masalah yang
digjarkan dengan pendekatan matematika realistik. Respon siswa terhadap
pendekatan saintifik dalam kategori sangat positif. Persamaan penelitian ini
yaitu sama-sama meneliti tentang peningkatan pendekatan saintifik terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Adapun perbedaannya
yaitu ada pada teknik analisis data, penelitian yang dilakukan Nuralam dan
Eliyana ini menggunakan teknik Cluster Sampling, sedangkan peneliti

menggunakan Purposive Sample.
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Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Shelly Trihasari, dkk (2019)
dalam artikel dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning dengan
Pendekatan Saintifik Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas
X SMA Kota Bengkulu”. Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh linier
kovariat kemampuan awa pemecahan masalah terhadap kemampuan akhir
pemecahan masalah siswa yang digiar menggunakan model Problem Based
Learning dengan pendekatan saintifik. Dengan nilal statistic F=6,667 dan
angka signifikass 0,014. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti
menggunakan pendekatan saintifik terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa. Adapun|perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan Shelly Trihasari
dkk ini pengaruh model Problem Based Learning dengan pendekatan saintifik,
sedangkan penéliti hanya pengaruh pendekatan saintifik.

Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Ni P. Rizky Wulandari, dkk
(2020) dalam artikel- dengan judul “Pendekatan Pendidikan Matematika
Redlistik Berbasis Open Ended Terhadap K emampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa”. Hasil penelitian ini menyimpulkan berdasarkan analisis
data, didapat bahwat hitung lebih besar dari t tabel (13,30 < 1,68) sehingga Ho
ditolak dan H; diterima. Maka dapat dismpulkan pendekatan pendidikan
matematika realistik berbasis open ended berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa kelas V di Gugus V Kecamatan
Buleleng. Persamaan dari penelitian ini adalah meneliti terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa. Adapun perbedaannya yaitu penelitian
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yang dilakukan oleh Ni P. Rizky Wulandari, dkk ini menggunakan pendekatan
berbasis open ended, sedangkan peneliti menggunakan pendekatan saintifik.
2.3 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan alur pikir penulis yang dijadikan sebagai
skema pemikiran atau dasar-dasar pemikiran untuk memperkuat indikator yang
melatar belakangi penelitian ini. Dalam kerangka pemikiran ini peneliti akan

mencoba menjekaskan masalah pokok penelitian. Berikut kerangka pemikiran:

Masih'rendahnya kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa

i

Perlu adanya pendekatan yang menarik

i

Pendekatan saintifik

i

Kemampuan pemecahan masalah

l

Penelitian ini menggunakan metode Quasi —
Experimental, desain penelitian one group (pre-
test dan post-test), populasi seluruh siswa kelas

5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang, sampel
menggunakan teknik sampling jenuh.

Gambar 2.1 Kerangka Ber pikir
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2.4 Hipotesis Pendlitian
Hipotesis penelitian menurut Sugiono (2009:6), hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Dimana rumusan
masalah pendlitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan
sementara karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan teori. Adapun
hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Hipotesis satu (Hi) menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan
pengaruh pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas 5 SDN
Sariglagah Kabupaten Batang

2. Hipotesis nal (Ho) menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan
pengaruh pendekatan saintifik dalam pembelgaran matematika terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas 5 SDN

Sariglagah Kabupaten Batang.



BAB |11
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Pendlitian

Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
kuantitatif dengan metode Quasi — Experimental, karena penelitian ini
menggunakan data berupa angka dan dianalisis menggunakan statistik.

Sedangkan untuk desain penélitian yang digunakan yaitu desain one
group pretest — posttest. Dalam desain one group pretest — posttest. Dalam
desain one group pretest — posttest menggunakan satu kelas saja. Pada tahap
pretest ini, pengukuran dilakukan pada kelompok sebelum diberikan
perlakuan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kondisi awal kelompok.
Kemudian setelah pretest, kelompok diberikan perlakuan sebagai eksperimen
dengan menerapkan pendekatan saintifik saat proses pembel ajaran dan setelah
itu memberikan post-test kepada siswa. Berikut merupakan tabel desain
penelitian one group pretest — posttest.

Tabel 3.1 Desain Penelitian One Group Pretest — Posttest Desaign

Pretest Perlakuan Posttest
O X @)
Sumber: Sugiono, 2008
K eterangan:
O =Pretest
O, = Posttest

X = Perlakuan dengan menggunakan pendekatan saintifik

24
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3.2 Populas dan Sampel
3.2.1 Populas

Populas adalah keseluruhan dari objek penelitian yang akan
diteliti. Adapun populasi yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang. Alasan
mengapa peneliti memilih sekolah tersebut adalah karena kemampuan
pemecahan masalah siswadi sekolah tersebut masih tergol ong rendah.

3.2.2 Sampsd

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populas tersebut (Sugiyono, 2008). Sampel yang diambil dari
dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik sampel jenuh.
Hal ini sering dilakukan bilajumlah populasi relatif kecil, krang dari 30
orang. Metode ini mensyaratkan semua anggota populasi dimasukkan
sebagal responden atau sampel (Sugiono, 96). Sedangkan menurut
Kerlinger dan Lee (2000), sampel minimal dalam penelitian kuantitatif
adal ah 30 orang, namun demikian menurut Klein (1986) yang terpenting
dalam menetapkan sampel itu adalah kerefresentatifan sampel yang
digunakan. Adapun sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu
seluruh siswa kelas 5 yang berjumlah 9 siswa. Menurut Sugiyono
(2014:118) teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Maka dari itu,
peneliti memilih sampel menggunakan teknik sampling jenuh karena

jumlah populasi yang relatif kecil.
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Variabel Pendlitian
Variabel penedlitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat.
1. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini yaitu pendekatan saintifik
2. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini yaitu kemampuan pemecahan
masalah
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data berkaitan.dengan mekanisme yang harus
dilakukan oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Ini merupakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu:
3.4.1 Observasi
Observasi imerupakan teknik pebgumpulan data yang dilakukan
dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis,
objektif, dan rasional mengenai berbagal fenomena, baik dalam situasi
sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu
(dalam Zainal, Arifin: 2018). Teknik ini dilakukan untuk mengamati
secara langsung terhadap berbagai kejadian nyata di kelas, sehingga
melalui teknik ini diperoleh gambaran terlaksana atau tidaknya tahapan
dalam menggunakan pendekatan saintifik.
Pengamatan dilakukan dengan mengamati aktivitas guru selama

proses pembelgaran berlangsung sesuai dengan pendekatan saintifik.
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Pengamatan ini bertujuan agar kegiatan yang diharapkan muncul dalam
pembelgjaran matematika dengan menggunakan pendekatan saintifik
yang dilakukan setiap kali tatap muka.

3.4.2 Tes

Tes adalah trik yang dipergunakan atau langkah-langkah yang
ditempuh dalam bentuk pengukuran dan penelitian di bidang pendidikan,
diantaranya berupa pemberian tugas (pertanyaan yang wajib dijawab),
instruksi-instruksi(yang wajib dikerjakan) sehingga data yang diperoleh
dari suatu: penelitian bisa menyimbolkan pengetahuan ataupun
ketrampilan siswa sebagal hasil dari aktivitas pembelgjaran (Zaituni,
2021:44).

Jenis tes yang digunakan pada penéitian ini yaitu tes tertulis
dengan bentuk soa uraian. Adapun tes pemecahan masalah yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pretest (tesawal) dan post-test (tes
akhir). Pretest diberikan sebelum proses belgjar mengagjar berjalan
dengan maksud untuk melihat kemampuan awal pemecahan masalah
matematika siswa. Sedangkan post-test diberikan setelah adanya
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Tujuan
dari pemberian tes yaitu untuk memperoleh data tentang kemampuan

pemecahan masalah siswa.
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Tabel 3.2 Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Petunjuk tes:
Jawablah soal-soa berikut dengan benar. Setiap soal mewakili tahapan
dalam proses pemecahan masalah matematika.

No Uraian Soal

Soal
Budi memiliki 3 batang cokelat. Setiap batang cokelat dipotong
1 menjadi 2 bagian JikaBudi makan 3 dari 1 batang cokelat, berapa
banyak potongan cokelat yang tersusadarl 3 batang tersebut’)
Ibu memiliki = liter minyak. Setiap hari, ia menggunakan — liter

2

minyak. Berapa banyak minyak yang tersisa setelah 3 harl’?

Di kelas, Anisadan teman- temannya sedang mengumpulkan uang
3 untuk acara.kelas. Anisa mengumpulkan 3 dari target yang

ditentukan. Sementara temannya, “Rina_mengumpulkan = 2 Qari
target tersebut. Berapa bagian target yang telah terkumpul’>
Arka memiliki 1 2 - meter pita dan ia membeli lagi — meter pita

4 Setelahitu, ia menggunakan - meter pita untuk membuat kergiinan
tangan. Berapa meter pitaArkayang terssa?

Pak Beni, Pak Toni, Pak Hasan, dan Pak Andi masing-masing
memiliki bambu untuk membangun pagar. Panjang bambu yang

dimiliki oleh Pak Ben| adalah = - meter, Pak Toni memlllkl - meter,

Pak-Hasan memiliki - * meter, dan Pak Andli memlllkl meter Siapa

yang memiliki bambu paling panjang dan siapa yang memiliki
bambu paling pendek?

3.4.3 Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pengumpulan dari catatan peristiwayang
sudah berlaku baik berbentuk tulisan, gambar/foto atau karya-karya
monumental dari seseorang/instansi (Sugiyono, 2020:124).
Metode dokumentasi carayang digunakan untuk memperoleh data
hasil pekerjaan siswa (tes), hasil pengisian lembar observasi
pembelgaran, serta foto-foto kegiatan pembelgaran yang dijadikan

sebagai data untuk mendukung data-data lainnya.
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Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto yang digunakan
untuk menggambarkan secara visual kondisi yang terjadi selama proses
pembelgjaran berlangsung dan melihat secara detail peristiwa-peristiwa
penting yang terjadi selama proses pembelgaran dalam penerapan
pendekatan saintifik pada mata pelgaran matematika. Selain foto,
dokumentasi dalam penelitian ini berupa data sekolah, visi misi sekolah,
data guru dan data siswa:

3.5 Teknik Analisis Data
Penganalisisan data merupakan suatu proses lanjutan dari proses
pengol ahan datauntuk melihat bagaimanamenginterpretasi kan data, kemudian
menganalisis data dari hasil yang sudah ada pada tahap hasil pengolahan data
(Prasetyo, Bambang: 2018). Penelitian ini menggunakan analisis data
kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang dapat diwujudkan dengan angka
yang diperoleh dari lapangan. Tahap analisis data adalah suatu |angkah yang
paling menentukan dal am suetu penelitian karenaanalisis data berfungsi untuk
menyimpulkan hasi| penelitian.
Langkah-langkah yang digunakan untuk menganalisis data statistik
adalah sebagai berikut:
3.5.1 Uji Prasyarat
a. Vaidasi Ahli
Vaidas digunakan untuk mengetahui kevalidan soal pretest —
posttest. Validas dalam penelitian ini dilakukan oleh validasi ahli

matematika. Validas dilakukan oleh validator dengan cara uji coba
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soal pretest dan posttest soal tes matematika dan memberikan
penilaian dengan mengisi lembar validasi. Lembar validas
disampaikan oleh peneliti melalui bentuk tulisan.

Apabila validasi menunjukkan: 1) layak untuk uji coba tanpa
revisi, maka hal yang dilakukan peneliti adalah uji coba ke lapangan,
apabila hasil validasi menunjukkan 2) layak untuk uji coba dengan
revis sesua saran, maka hal yang dilakukan peneliti adalah
melakukan revisi kemudian melakukan uji coba lapangan, apabila
validas menunjukkan 3) tidak layak untuk uji coba, maka peneliti
melakukan validasi lagi oleh validator.

. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi data
dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Datayang baik
dan layak digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki
distribusi normal. Normalitas data dapat dilihat dengan menggunakan
uji  Normal Kolmogorov-Smirnov. Pengujian normalitas ini
menggunakan bantuan SPSS. Kriteria untuk mendeteksi normalitas
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut:

1) Jka Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal

2) Jka Sig < 0.05 maka datatidak berdistribusi normal



31

3.5.2 Uji Hipotesis
a UiT

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis antara satu variabel
bebas dengan variabel terikat. Uji t digunakan untuk membuktikan
hipotesis pada bab sebelumnya. Uji t digunakan apabila data
berdistribusi normal dan homogen, sedangkan uji Mann-Whitney
digunakan jika data tidak bersitribusi normal.

Berdasarkan pada kajian pustaka di atas dan fenomena yang
telah terjadi di lapangan, maka hipotesis (Ha) yang dajukan adalah:
Ha= | Menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan pendekatan

santifik daam pembelgaran @ matematika  terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada siswa
kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang.

Ho= Menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan
pengaruh  pendekatan saintifik dalam  pembelgaran
matematika terhadap peningkatan kemampuan pemecahan
masalah pada siswa kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten
Batang.

3.5.3 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Proses yang dilakukan untuk menganalisis peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa menggunakan N — Gain. Gain
adalah sdlish antara nilai post-test dan pre-test, Dimana gain ini

menunjukkan peningkatan pemahaman dan penguasaan konsep siswa
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setelah pembelgjaran dilakukan. Peningkatan ini di ambil dari nilai post-
test dan pre-test yang didapatkan oleh siswa. Sedangkan N — Gain
didefiniskan sebagai selisih antara nilai post-test dan pre-test dibagi
selisih antara skor ideal skor pre-test. Berikut rumus uji N — Gain dan
tabel kriterianila yang digunakan:

Rumus Uji N — Gain:

Skor Postitest — Skor Pretest
Skor ldeal = Skor Pretest

N Gain =

Tabedl 3.3 Kriteria Nilai N — Gain

Skor Gain K eterangan
g=0.7 Tinggi
03=<g<0.7 Sedang
g<0.3 Rendah

Sumber: Richard R. Hake, 1999



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasll Pendlitian
4.1.1 Deskripsi Data
Datanilal pretest dan posttest siswa dalam penelitian ini mengukur
kemampuan pemecahan masalah matematika sebelum dan sesudah
penerapan pendekatan saintifik. Nilal pretest mencerminkan kemampuan
awal siswa, sedangkan nila posttest diambil setelah intervensi untuk
mengevaluasi  peningkatan kemampuan.. Analisis perbandingan
keduanya akan menunjukkan efektivitas pendekatan saintifik dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 5 di SDN
Sariglagah K abupaten Batang.
a. Hasll Nila Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa kelas 5
SDN Sariglageh Kabupaten Batang
Nilai pretest siswa sebelum penerapan pendekatan saintifik
tersgji dalam tabel sebagal berikuit:

Tabel 4.1 Nilai pretest siswa sebelum penerapan pendekatan saintifik

Nama Pretest Rata-rata
AGA 35
LAD 40
MAF 30
MBF 40
Ml 40 39,44
MRBP 35
NK 50
NHA 45
RES 40
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Nila pretest siswa sebelum penerapan pendekatan saintifik
disgjikan dalam tabel, menunjukkan hasil yang bervarias di antara
siswa. Dari total sembilan siswa, nilai tertinggi dicapai oleh NK
dengan 50, sementaranilai terendah adalah MAF dengan 30. Rata-rata
nilai pretest keseluruhan adalah 39,44, mengindikasikan bahwa secara
umum, kemampuan pemecahan masaah matematika siswa perlu

ditingkatkan sebelum imtervensi dilakukan.

. Hasil Nilali Postest Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas 5

SDN Sariglagah K abupaten Batang
Nilal posttest siswa setelah penerapan pendekatan saintifik
menunjukkan perubahan dalam kemampuan pemecahan masalah

matematika yang diharapkan. Hasilnya sebagai berikut:

Tabel 4.2 Nilai posttest siswa setelah pener apan pendekatan saintifik

Nama N _ Posttest Rata-rata
AGA 60
tAD 65
MAF 70
MBF 30
Ml 60 62,22
MRBP 65
NK 75
NHA 65
RES 70

Nilal posttest siswa setelah penerapan pendekatan saintifik
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan
pemecahan masalah matematika. Dari total sembilan siswa, nila
tertinggi dicapai oleh NK dengan 75, sedangkan nilai terendah adalah

MBF dengan 30. Rata-rata nilai posttest keseluruhan adalah 62,22,
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yang mencerminkan perbaikan dibandingkan dengan rata-rata nilai
pretest sebelumnya. Hasil ini mengindikasikan bahwa pendekatan
saintifik efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah siswa kelas 5 di SDN Sariglagah Kabupaten Batang.

4.1.2 Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini mencakup uji validas ahli untuk
memastikan keakuratan instrumen, uji normalitas untuk mengevaluasi
distribusi data, uji Truntuk membandingkan perbedaan nilai pretest dan
posttest, serta’ uji N-gain untuk mengukur peningkatan kemampuan
pemecahan masal ah siswa.

Validas ahli digunakan untuk mengetahui kevalidan soal pretest —
posttest. Validas dalam penditian ini dilakukan oleh validasi ahli
matematika. Validas dilakukan oleh validator dengan cara uji coba soal
pretest dan posttest soal tes matematika dan memberikan penilaian
dengan mengisi lembar validasi.

Tabel 4.3 Lembar Validas Ahli

Skala Penilaian
5 4 3 2 1

Aspek Penilaian

> o Z

ONEFEFON B TTWwN -

Kesesuaian Teknik Penilaian dengan Tujuan

Pembelajaran

K etepatan teknik penilaian dengan tujuan pembelgara J

n

Kesesuaian butir instrumen dengan tujuan/ indikator v

K eterwakilan indikator v
Materi

K esesuaian antara pertanyaan dan jawaban yang v
diharapkan

Kesesuaian is materi dengan pertanyaan v
Konstruks Soal

K &jelasan Petunjuk pengerjaan soal v
Kejelasan soal yang dibuat v
K ebahasaan
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Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa J

1 Indonesia
Bahasa yang digunakan sederhana, jelas, dan mudah J
dipahami
3 Pemberian contoh mudah dipahami v
Jumlah 38
Kategori Baik
Tabel 4.4 Kategori Penilaian
No Kategori Rentang Skor
1 Sangat Baik 43-50
2 Baik 35-42
3 Cukup Baik 27-34
4 Kurang Baik 19- 26
5 Sangat Kurang Balk 10- 18
(Suheni, 2013)

Hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa total skor yang
diperoleh dari penilaian adalah 38. Berdasarkan kategori rentang skor
yang telah ditentukan, nilal ini termasuk dalam kategori "Baik," yang
memiliki rentang skor 35-42. Dengan demikian, hasil validas ini
menunjukkan bahwa aspek-aspek penilaian dalam instrumen telah sesuai
dengan standar yang diharapkan. Kesesuaian teknik penilaian dengan
tujuan pembelgaran, materi yang disgikan, konstruksi soal, dan
kebahasaan dinilai cukup baik oleh ahli, yang berarti instrumen tersebut
layak untuk digunakan dalam penelitian. Validas ini memberikan
keyakinan bahwa instrumen dapat diandalkan untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah siswa secara efektif.

Uji Normalitas data dapat dilihat dengan menggunakan uji Normal
Kolmogorov-Smirnov. Pengujian normalitas ini menggunakan bantuan

SPSS. Hasilnya sebagai berikut :



37

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Hasil Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai ,240 9 ,114 ,941 9 ,595

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas metode Kolmogorov-Smirnov
tersebut, nilai signifikansi sebesar 0,114 > 0,05, maka data berdistribusi
normal. Namun Karena data berdistribusi normal, maka uji hipotesis
menggunakan ujifindependent t test.

a. Uji Hipotesis Pengaruh Pendekatan Saintifik terhadap Peningkatan
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
D) UjiT
Hasil uji hipotesis dengan metode uji independent dalam
penelitian ini tersaji dalam tabel sebagal berikut:

Tabel 4.6 Hasil UjiT

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of t-test for Equality of Means
 Variances
: Sig. (2-
F Sig. t df tailed)
Equal variances ) 307 561 4790 16 000
... assumed
Nila Equal variances
q 4790 11,089 001
not assumed

Berdasarkan hasil uji t, dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa

terdapat  Pengaruh pendekatan saintifik dalam pembelgaran
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matematika terhadap peningkatan kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang.
2) Uji N-Gain
Gain adalah selish antaranilai post-test dan pre-test, Dimana
gain ini menunjukkan peningkatan pemahaman dan penguasaan

konsep siswa setelah pembelgaran dilakukan. Hasilnya sebagai

berikut:

v, b g
I TN WY
; " 62,22 - 39,44

Y8 T 003944

| 22,78

"8 = %ose

Ng = 0376

Berdasarkan perhitungan tersebut, nilai N-gain dalam
penelitian ini-adal ah 0,376, yang termasuk dalam kategori sedang,
disebabkan keterlaksanaan pembelgaran kurang optimal, siswa
mengalami kesulitan mengabstraksi pengetahuan berdasarkan
pengalamannya menjadi suatu konsep yang nyata (Eliyana, 2017).
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa yang cukup baik setelah penerapan

pendekatan saintifik dalam pembel g aran matematika.
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Perolehan Nilai Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
Kelas5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang

Hasil perolehan nilai pretest kemampuan pemecahan masalah
siswa kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang menunjukkan bahwa
nilai ratarata yang diperoleh adalah 39,44. Nilai ini mencerminkan
tingkat kemampuan awa sSiswa dalam menyelesaikan soa-soal
matematika yang dibertkan. Dengan nilai rata-rata yang relatif rendah,
terlihat bahwa siswa masih menghadapi tantangan dalam menguasai
konsep-konsep matematika yang diperlukan untuk memecahkan
masalah, yang menunjukkan perlunya intervenss dalam metode
pembel gjaran yang diterapkan.

Menurut Sari dkk (2017), pemecahan masal ah adal ah suatu proses
untuk mengatasi- kesulitan yang dihadapi guna mencapai tujuan yang
diinginkan. Daam konteks pembelaaran matematika, kemampuan
pemecahan masalah menjadi sangat penting karena siswa sering kali
dihadapkan pada tantangan yang memerlukan penerapan konsep dan
strategi yang tepat. Oleh karena itu, penerapan pendekatan saintifik
dalam pembelgaran diharapkan dapat membantu siswa kelas 5 SDN
Sariglagah Kabupaten Batang mengembangkan keterampilan ini,
sehingga mereka dapat lebih efektif dalam menghadapi kesulitan

matematika dan mencapai tujuan belgar yang diharapkan.
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Sgaan dengan penelitian Hasibuan dan Yaldi (2019), yang juga
menemukan nilai pretest rendah dengan rata-rata 52,78, hasil pendlitian
ini menunjukkan bahwa siswa kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten
Batang memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika
yang masih perlu ditingkatkan. Rendahnya nila pretest dapat
mengindikasikan bahwa siswa belum sepenuhnya menguasai konsep-
konsep dasar matematika, sehingga memerlukan metode pembelgaran
yang lebih efekiif untuk mendukung pengembangan keterampilan
mereka dal am memecahkan masalah.

Implikas dari nilai rata-rata pretest yang diperoleh menunjukkan
bahwa ada kebutuhan mendesak untuk menerapkan pendekatan yang
lebih efektif dalam pembelgjaran matematika di kelas 5. Pendekatan
saintifik - yang akan diterapkan diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman siswa dan kemampuan.mereka daam menyelesaikan
masalah matemetika. Oleh karena itu, hasil pretest ini menjadi dasar
penting bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif,
dengan tujuan untuk mengoptimalkan potensi siswa dan mencapai hasi
belgjar yang lebih baik di masa mendatang.

4.2.2 Perolehan Nilai Postest Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
Kelas5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang

Hasil perolehan nilai posttest kemampuan pemecahan masalah
siswa kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang menunjukkan nilai
rata-rata sebesar 62,22. Peningkatan ini dibandingkan dengan nila rata-

rata pretest yang hanya 39,44 mencerminkan bahwa penerapan
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pendekatan saintifik dalam pembelgaran matematika berhasil
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Nilai
posttest yang lebih tinggi menunjukkan bahwa siswa kini lebih mampu
memahami dan menerapkan konsep matematika yang telah digjarkan,
yang merupakan langkah positif menuju penguasaan materi.

Keunggulan pembelgjaran dengan pendekatan saintifik, seperti
yang diungkapkan oleh® Eliyana (dalam Siti, 2023), mencakup
peningkatan kemampuan intelektual siswa, terutama dalam berpikir
tingkat tinggi, yang penting untuk menyelesalkan masalah secara
sistematik. Selain itu, pendekatan ini menciptakan kondisi pembelgjaran
di mana siswa merasa bahwa belgar adalah suatu kebutuhan, yang
berkontribus pada pencapaian hasil belgjar yang tinggi. Selain itu, siswa
dilatin untuk mengomunikasikan ide-ide mereka, terutama dalam
menulis artikel ilmiah, yang penting untuk pengembangan keterampilan
akademik mereka. Melalui pendekatan ini, karakter siswa juga dapat
dikembangkan, sehingga mereka tidak hanya menjadi pembelgar yang
baik, tetapi juga individu yang berintegritas dan berkepribadian kuat.
Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelgjaran matematika di kelas
5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang diharapkan dapat memberikan
manfaat serupa bagi siswa dalam mengembangkan keterampilan dan
karakter mereka.

Sgjaan dengan temuan Hasibuan dan Yaldi (2019), yang mencatat
adanya peningkatan signifikan setelah penerapan metode saintifik

dengan nilai posttest mencapal 88,89, penelitian ini juga menunjukkan
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hasil positif setelah pendekatan saintifik diterapkan. Peningkatan nilai
posttest siswa kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang, meskipun
tidak sebesar 88,89, tetap mencerminkan efektivitas metode tersebut
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Hasil ini
mendukung kesimpulan bahwa pendekatan saintifik berperan penting
dalam meningkatkan kualitas pembelgaran dan kemampuan berpikir
kritis siswa.

Implikasi dari peningkatan nilai posttest ini sangat signifikan. Hal
ini menunjukkan bahwa metode pembelgjaran yang diterapkan tidak
hanya berhasi| dalam meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga dapat
mengembangkan keterampilan pemecahan masalah mereka secara
efektif. Penerapan pendekatan saintifik memungkinkan siswauntuk lebih
aktif terlibat dalam proses belgjar, sehingga mereka dapat mengatasi
kesulitan yang dihadapi dengan |ebih baik. Dengan hasil ini, diharapkan
bahwa guru depat terus menerapkan.dan mengembangkan strategi
pembela aran yang inovatif, sehinggasiswa dapat mencapal hasil belgjar

yang lebih baik di masa depan.
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Gambar 4.1 Diagram Batang Pretest-Postest
Hasil pretest dan postest berdasarkan diagram memperlihatkan
bahwa terdapat kenaikan antara pretest saat sebelum diberi perlakuan
dengan nilai postest yang telah diberi perlakuan dengan pendekatan
saintifik.

4.2.3 Pengaruh Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Matematika
Terhadap Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
Kelas5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,004 yang lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwaterdapat
pengaruh yang signifikan dari penerapan pendekatan saintifik dalam
pembel g aran matematika terhadap peningkatan kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang. Artinya,

metode saintifik memberikan kontribusi yang nyata dalam membantu



siswa memahami dan menyelesaikan masalah matematika dengan lebih
efektif.

Selain itu, nilai N-gain yang diperoleh dalam penelitian ini adalah
0,376, yang termasuk dalam kategori sedang, disebabkan keterlaksanaan
pembelgaran kurang optimal, siswa kesulitan mengabstraksi
pengetahuan berdasarkan pengalamannya berdasarkan suatu konsep
yang nyata (Eliyana, 2017). Meskipun peningkatan ini tidak masuk
dalam kategori tinggi, hasilnya tetap. menunjukkan bahwa penerapan
pendekatan saintifik berhasil meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa dengan cukup balk. Siswa yang awanya memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang rendah mengalami peningkatan
yang cukup sSignifikan setelah metode saintifik diterapkan,
mengindikasikan bahwa metode ini berperan penting dalam
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan sistematis siswa.

Menurut Wijayanti  (2017), pendekatan saintifik memiliki
karakteristik seperti berpusat pada siswa, melibatkan keterampilan
proses sains dalam mengonstruksi konsep, hukum, atau prinsip, serta
merangsang proses-proses kognitif yang berpotens meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Hasil penelitian ini mendukung
pandangan tersebut, karena pendekatan saintifik yang diterapkan dalam
pembelgjaran matematika di kelas 5 SDN Sariglagah Kabupaten Batang
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masaah

siswa



45

Sgaan dengan pendlitian Erny dkk. (2017), yang menemukan
adanya pengaruh signifikan dari pendekatan saintifik terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa, penelitian ini juga
menunjukkan hasil serupa. Berdasarkan uji Mann-Whitney, nilai
signifikansi 0,004 < 0,05 membuktikan bahwa penerapan pendekatan
saintifik dalam pembelgjaran matematika di kelas 5 SDN Sariglagah
Kabupaten Batang berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa. Temuan ini memperkuat bukti
bahwa pendekatan saintifik efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir Kritis dan pemecahan masalah.

Implikas dari temuan ini adalah bahwa pendekatan saintifik tidak
hanya dapat diterapkan sebaga strategi efektif dalam pembelgaran
matematika, tetapi juga memiliki potensl untuk diterapkan dalam
pembela aran mata pel ajaran lain. Penerapan metode ini membantu siswa
membangun keterampilan pemecahan. masalah yang mendasar dan
melibatkan mereka secara aktif dalam proses belgar. Guru dapat
mempertimbangkan untuk terus menggunakan dan mengembangkan
pendekatan saintifik guna meningkatkan hasil belgar dan kemampuan

berpikir kritis siswa di masa mendatang.



BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil Penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka

Kesimpulan dalam Penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasll pretest kemampuan pemecahan masadah siswa kelas 5 SDN
Sariglagah Kabupaten Batang menunjukkan nilai rata-rata sebesar 39,44,
yang mencerminkan tingkat awal kemampuan siswa yang masih rendah
dalam menyelesaikan masalah matematika sebel um penerapan pendekatan
saintifik.

2. Setelah penerapan pendekatan saintifik, nilal rata-rata posttest siswa
meningkat = menjadi 62,22 yang menunjukkan kategori sedang.
Menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika yang signifikan dibandingkan dengan hasil pretest.

3. Berdasarkan hasil uji T dan N Gain menunjukkan ada pengaruh signifikan
dari penerapan pendekatan saintifik dalam pembelgaran matematika
terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 5 SDN
Sariglagah Kabupaten Batang.

5.2 Saran
1. Bagi Sekolah
Sekolah disarankan untuk mendukung penerapan pendekatan saintifik
dalam pembelgjaran, khususnya dalam mata pel g aran matematika, dengan

menyediakan fasilitas dan pelatihan yang diperlukan untuk meningkatkan
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efektivitas pembelgjaran serta mendorong inovasi metode pengaaran yang
berpusat pada siswa.
. Bagi Guru

Guru diharapkan terus menerapkan dan mengembangkan pendekatan
saintifik dalam proses belgar menggar, mengoptimalkan peran mereka
dadam membimbing siswa secara aktif agar kemampuan pemecahan
masalah dan keterampilan. berpikir tingkat tinggi siswa dapat berkembang
secara signifikan.
. Bagi Siswa

Siswadisarankan untuk |ebih aktif berpartisipasi dalam pembelgaran
dengan pendekatan saintifik, memanfaetkan kesempatan ini untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah mereka,
serta berani mengungkapkan ide dan gagasan selama proses pembelgaran
berlangsung.
. Bagi Pendliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi lebih lanjut
dampak pendekatan saintifik pada berbagai mata pelgjaran atau tingkat
kelas yang berbeda, serta mempertimbangkan faktor-faktor lain yang
mungkin mempengaruhi hasil belgjar siswa, seperti motivasi belgjar atau

dukungan orang tua.
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